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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakangPenelitian 

Pendidikanmerupakansalahsatuusaha yang 

dilakukandalamrangkamewujudkan proses 

pembelajarananakataupesertadidikdalammengembangkanpotensianak yang 

dibutuhkanuntukmengembangkandirinya. Pendidikansebagai proses 

pembelajaranbagianakuntukdapatmengertidanpahammembuatanakdapatberpik

irsecarakritis. Menurut Ki Hajar Dewantara menyatakanbahwa pengertian 

“pendidikan adalah tuntunan di dalamhiduptumbuhnyaanak-anak”. 

Adapunmaksudnya, pendidikanmenyokongperkembanganhidupanak-anak, 

mulaidarilahirdanbatinnya, sehinggaanakdapatberbudipekerti. 

Padapasal 1ayat 1 Undang-Undang No.20 Tahun 2003:“Pendidikanadalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar pesertadidik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.”  

Padapasaltersebutdiatasdijelaskanbahwapendidikanmerupakansuatuusahaa

tau proses dalammembangunsuasanabelajar yang terencana demi 

terwujudnyaanak yang memilikikecerdasansertakepribadian yang 

baikuntukmembangundirinyaserta Negara yang terusberkembangdanmaju. 

Padapasal 3 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradabanbangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untukberkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepadaTuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.” 
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Padapasaltersebutdiatasdijelaskanfungsisertatujuandaripendidikannasional

yaituuntukmencerdaskananakbangsa, 

menjadikananakmemilikikaraktersertawatak yang baik, 

anakdapatmenjadipribadi yang mandiri, 

kreatifsertademokratisdanbertanggungjawab, memilikiakhlak yang baik, 

berimandanbertakwakepadaTuhan Yang MahaEsa. 

Pendidikaninidiharapkanbukanhanyamenjadikananak yang 

memilikikecerdasanintelektualsajanamunanakjugamemilikikarakter yang 

baiksertaberpegangteguhpada agama. 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang 

dilakukanseseoranguntukmendapatkanhasilperubahanpolapikirsertatingkahlak

uuntukmengembangkandirinya. Tidakdapatdipungkirisetiap orang 

pastimembutuhkanbelajar dari sejakkita lahir hingga tua. Selamahidup sebagai 

manusia sudahpastimembutuhkan belajar maupun mendapatkan pembelajaran. 

Jikatidakmakatidakakanmampuuntukbersaingkarena belajar merupakan 

kebutuhan vital yang harusdijalanimanusia. 

Kebutuhanakanbelajarakanterusberkembangseiringdenganberkembangnyajam

an Maka dari itu kita sebagai manusia perlupembelajaran sepanjang hayat.  

Pembelajaran sepanjang hayat dapat dilakukan kapan saja dan dimana 

saja, tidakhanyapadapendidikan formal 

namundapatjugadidapatkanpadapendidikannonformalataupun informal. 

Pembelajaransepanjanghayatjugadapatdiperoleh di rumah, 

dilingkungantepattinggal, dapat pula di Perpustakaanataupun Taman 

BacaanMasyarakat. 

Menurut Muhsin Kalida (2014, hlm. 3), “TBM adalah sebuah lembaga 

yang melayani kebutuhan masyarakat akan informasi mengenai ilmu 

pengetahuan dalam bentuk bahan bacaan dan bahan pustaka lainnya. Jika 

perpustakaan dikelola oleh pustakawan, maka pengelola TBM adalah 
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masyarakat yang dipercaya atau memiliki niat berpartisipasi untuk 

memberikan layanan kebutuhan masyarakat akan informasi dan ilmu 

pengetahuan, serta memiliki kemampuan pelayanan dan keterampilan teknis 

penyelenggaraannya.TBM memiliki peran strategis untuk menciptakan iklim 

yang kondusif dalam rangka untuk mendorong dan menstimulasi masyarakat 

agar tumbuh dan meningkat minat dan motivasinya dalam membaca, sehingga 

tercipta masyarakat yang memiliki budaya membaca.” 

Taman 

BacaanMasyarakatmerupakansalahsatusaranabagimasyarakatuntukmemenuhi

kebutuhanakanpengetahuan. TBM 

diharapkandapatmelayanikebutuhaninformasidanpengetahuanmasyarakatbaik

bersumberdaribukuataupunbahanpustakalainnya,dalamrangkamembangunmas

yarakatmembacauntukmewujudkanmasyarakatpembelajarsepanjanghayat. 

Literasimerupakanpenguasaanseseorangdalamkemampuankomunikasi, 

representasidankemampuanberpikirdalammencernaisiteks. 

Teksdisinitidakterpakuhanyadalambentuktulisansajatetapidapatberwujudlisan 

(audio), visual, auditori, ataupun audiovisual baikdalambentuk digital 

ataupunnondigital. Maknadanfokusliterasiterusberkembang, menurutKalatzis 

(2015 dalamEndah Tri 2017) 

“Literasipadaawalkemunculannyadimaknaisebagaikeberaksaraanataumelekak

sara yang focus utamanyapadakemampuanmembacadanmenulis, 

duaketerampilan yang menjadidasaruntukmelekdalamberbagaihal. 

Padaperkembanganberikutnya, literasidimaknaisebagaimelekmembaca, 

menulis, dannumerik,tigaketerampilandasaruntukkecakapanhidup.” 

Literasiadalahkemampuanseseorangdalammemahamiteksbaikituprinted 

materialmaupunnonprinted material. Seseorang yang 

memilikikemampuanliterasidapatmemahamiapa yang dibacadandengarkan, 

sehingga orang yang 

memilikikemampuanliterasidapatdenganmudahmembedakaninformasi-

informasi yang layakdanbenar. Namun, 

untukmembendungpesatnyakemajuanteknologidaninformasiperludibekalideng

ankemampuanliterasikritis. 
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Literasikritisyaitu kemampuan seseorang dalam menganalisis informasi 

yang diterima dengan memahami secara mendalam nilai yang terkandung di 

dalam informasi. Seseorang yang sudah menguasai literasi kritis ini sudah 

memiliki kemampuan menganalisis, mengkritisi, dapat dengan mudah 

memperoleh pesan yang coba pemberi informasi sampaikan dan dapat 

mengambil keputusan dengan mudah. Sehingga anak sudah cerdas dalam 

memilah dan memilih informasi yang tersedia, anak pun tidak akan mudah 

dibohongi dan dibodohi oleh media.Maka, 

untukmembangunkemampuanliterasikritisdarisejakanak-anakperluadanya 

media yang menarikbagianaksehinggaanak pun 

akanlebihmudahuntukmenyerapdanmemahaminya. Salah satu media yang 

menarikbagiusiaanak-anakyaitudenganmendongeng (storytelling), 

karenadengankegiatanstorytellinginianakakanmerasatertarikdantidakakanmud

ahmerasajenuh. 

Kegiatanstorytellingmerupakansalahsatu media yang 

dirasaefektifdalammemberikanpembelajaranbagianak, 

karenadalamkegiatanstorytellinginidinilaimenarikbagianak. Pendapat 

mengenaistorytellingyang dipaparkan oleh Tooze (1959) mendefinisikan 

“mendongeng sebagai salah satu bentuk awal dalam komunikasi, yang 

merupakan media terbaik untuk berbagai pengalaman,untuk mendidik dan 

untuk mewarisi dari satu generasi ke generasi berikutnya, gagasan-gagasan, 

idealisme, nilai-nilai, dan norma-norma kehidupan”.  

Terdapatbeberapapeneliti yang 

sudahmelakukanpenelitianmengenaikegiatanstorytelling (mendongeng) 

denganobjek yang berbeda-beda. 

PenelitianmengenaikegiatanstorytellingsebelumnyadilakukanolehZayyin 

Abdul Quddus (2016) yang 
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bertujuanuntukmengetahuihubunganantarakegiatanmendongeng di 

Perpustakaandenganbudayabaca di SDPN Sabang Kota Bandung. 

Denganhasilpenelitianbahwa antara kegiatan storytelling dengan budaya baca 

terdapat hubungan yang signifikan. Dilihat atau dinilai dari hubungan antara 

Pendongeng dengan budaya baca siswa, hubungan antara alasan mendongeng 

dengan budaya baca siswa, hubungan antara koheren mendongeng dengan 

budaya baca siswa, hubungan antara nilai mendongeng dengan budaya baca 

siswa, dan hubungan antara kreasi kembali mendongeng dengan budaya baca 

siswa dengan keseluruhan tingkat hubungan yang sedang. 

Penelitianterdahulu yang lainnyayaituolehRadenFashaNurlidia (2015) 

yang menelitimengenaiimplementasi program 

storytellinguntukmeningkatkankemampuanberhitungsiswakelas TK B di TK 

Dzikra Kids. Hasilpenelitian yang didapatkanmeliputi kondisi objektif 

kemampuan berhitung siswa kelas TK Bdi TK Dzikra Kids sebelum 

implementasi program storytelling dan setelah implementasi program 

storytelling. Data mengenai proses pembelajaran meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung melalui program storytelling. 

Melihatpenelitian yang sebelumnya yang telahdiuraikan 

diatasmakapenulistertarikuntukmenelitidanmengangkatmengenaikegiatanstory

tellingdanuntukmembuktikankeefektivitasandalammenumbuhkanliterasikritisa

nak. Minatpenelitiuntukmelakukanpenelitianiniakandilaksanakan di Taman 

BacaanMasyarakatAuliya yang beralamatkan di 

KomplekBaleendahPermaiblok C No 15 RT 08/25 Jl. PadiEndah 10 

KelurahanBaleendahKecamatanBaleendahKabupaten Bandung ProvinsiJawa 

Barat. TBM Auliyainimemilikikegiatanstorytelling yang 
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menjadistorytellernyaadalahBunda Ida Susanti yang 

sekaligussebagaipendiridanpengelola TBM ini. 

TBM Auliyainimemilikikegiatanstorytelling yang 

biasadilaksanakanrutinsetiapminggunyayaitupadahariRabudanhariSabtu. 

UntukhariRabupesertakegiatanstorytellingadalahanak TK 

sajasedangkanpadahariSabtudilaksanakanuntukumum. Kegiatanstorytelling 

yang dilaksanakan di TBM 

Auliyainibelumdapatdikatakanmemadaidalamupayamenumbuhkanliterasikriti

sanakkarenapemilihandongengolehstoryteller 

sendiribelumdapatmembuatanakmemilikikemampuanliterasikritis. 

Dengankegiatanstorytelling 

inidiharapkandapatmenumbuhkanliterasikritisanak agaranak-

anaktidakmentah-mentahmenerimainformasihoax, 

karenapadasaatinibanyaksekaliinformasihoaxtersebar. Hal 

inidikarenakanteknologisemakinberkembangsehinggasiapasajadapatdenganm

udahmenyebarkaninformasi. Kemampuanliterasikritisiniperludimilikiolehanak 

agar merekadapatmengertiinformasi yang layakiaterimadantidak. 

Maka peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai 

“PersepsiSiswaTentang Kegiatan Storytellingdalam Menumbuhkan 

KemampuanLiterasi Kritis Pada Anak”. Penelitian ini akan dilakukan di 

Taman Bacaan Masyarakat Aulia Baleendah.  

 

 

 

 

B. RumusanMasalahPenelitian 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Rumusan masalah umum 

Bagaimana persepsisiswaterhadap kegiatan storytellingdalam 

menumbuhkan kemampuanliterasi kritis pada anak di Taman Bacaan 

Masyarakat Aulia Baleendah? 

2. Rumusan masalah khusus 

a. Bagaimanapersepsisiswaterhadapkegiatanstorytelling di Taman 

BacaanMasyarakatAuliyaBaleendah? 

b. Seberapabesarpengaruhkegiatanstorytellingterhadapkemampuanliteras

ikritispadaanak di Taman BacaanMasyarakatAuliaBaleendah? 

 

C. TujuanPenelitian 

Berdasarkan perumusan latar belakang serta permasalahan-permasalahan 

yang telah dipaparkan diatas maka tujuan umum dari diadakannya penelitian 

ini ialah “Untuk mengetahui persepsisiswaterhadap kegiatan storytelling 

dalam menumbuhkankemampuan literasi kritis pada anak di Taman Bacaan 

Masyarakat Aulia Baleendah”. Selanjutnya tujuan umum tersebut dijabarkan 

menjadi beberapa tujuan khusus diantaranya: 

1. Untuk mengetahui persepsisiswaterhadapkegiatanstorytelling di Taman 

BacaanMasyarakatAuliyaBaleendah. 

2. Untuk mengetahui 

pengaruhkegiatanstorytellingterhadapliterasikritispadaanak di Taman 

BacaanMasyarakatAuliaBaleendah. 

 

D. ManfaatPenelitian 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik bagi 

kepentingan teoritis maupun praktis. 

 

 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan wawasan dan informasi mengenai 

persepsisiswaterhadap kegiatan storytelling dalam 

menumbuhkankemampuan literasi kritis pada anak. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat memberikan kontribusi bagi kepentingan teoritis, kepada 

beberapa pihak diantaranya: 

a. Program Studi Perpusinfo FIP UPI 

Dapat memberikan informasi nyata mengenai kegiatan storytelling 

dalam menumbuhkan literasi kritis pada anak. 

b. Peneliti 

Dapat dijadikan sebagai bukti syarat utama kelulusan penulis dari 

Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi FIP UPI. Selainitu 

dapat meningkatkan wawasan penulis dalam melakukan penelitian. 

Manfaat lainnya dapat dijadikan sebagai alat mangukur sejauh mana 

kemampuan peneliti dalam mengolah dan menyajikan sesuatu yang 

diteliti. 

c. Bagi masyarakat 

Dapat bermanfaat bagi masyarakat dan pembaca pada umumnya untuk 

lebih mengetahui bagaimana menumbuhkan literasi kritis pada anak 

melalui kegiatan storytelling. 

 

E. StrukturOrganisasiSkripsi 
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Dalamstrukturorganisasiskripsiiniterdiridarilimabab, yaitu: 

BAB I  

Pendahuluan terdiri atas latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi.  

BAB II  

Kajian Teoritis terdiri dari kajian teori, kerangka pemikiran, hipotesis 

penelitiandanpenelitianterdahulu. Kajian teoritis memaparkan tentang teori-

teori yang berkaitan dengan persoalan yang diteliti.  

BAB III  

Metode Penelitian terdiri atasdesain penelitian, partisipan, populasi dan 

sampel penelitian, instrumen penelitian, ujivaliditasdanreliabilitas instrument, 

prosedur penelitian, danteknikanalisis data.  

BAB IV  

Hasil Penelitian terdiri atas hasil penelitian serta pembahasan hasil penelitian 

yang berupa pemaparan data.  

BAB V  

Kesimpulan terdiri atas kesimpulan dari hasil penelitian serta rekomendasi 

atau saran yang diberikan oleh penulis. 
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